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Ruang Terbuka Hijau (RTH) aktual tahun 1999 yang luasnya mencapai 41% dari luas wilayah Jakarta,
mempunyai kandungan biomassa hijau 330.556 ton. Kondisi ini hanya mampu mendukung sekitar dua per
tiga penduduknya. Berkurangnya ruang terbuka hijau maka daya dukung untuk memenuhi kebutuhan udara
bersih bagi penduduk menurun pula. Hal ini akan memberikan dampak negatif yakni penurunan kualitas
lingkungan hidup di wilayah tersebut. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang menginformasikan
terjadinya penurunan luas RTH 13 DAS yang melalui Jakarta dari tahun 1970 - 2000 di seluruh wilayahnya,
dari luas RTH tahun 1970 yakni 52.179.33 ha berubah menjadi 15.117.77 ha pada tahun 2000.

Daam paparan di BPLHD DKI Jakarta dinyatakan bahwa meningkatnya luas bangunan beton, plesteran da
aspal + 18.798,5 ha atau + 28,7% luas daratan Jakarta, hingga menyebabkan tingginyalgu limpasan air
hujan dan lgju tingkat erosi 152,7 ton/ha/tahun pada wilayah kikisan, serta meluasnya wilayah endapan
sebagai akibat hasil sedimentasi yang berpengaruh, bahkan memberikan dampak terhadap semakin
meluasnya wilayah genangan musiman £ 5.640 ha atau 8,6% dari luas daratan Jakarta. Dengan
meningkatnya bangunan berdinding kacaf 4.061 ha atau 6,25 % dari |uas daratan Jakarta, menyebabkan
meningkatnya kutub-kutub panas kota, yaitu dari suhu udara rata-rata dari 28°C menjadi 29,1°C.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, tampak bahwatelah terjadi kerusakan lingkungan. Secara
mendasar kondisi lingkungan hidup terus menurun di kawasan perkotaan, dikarenakan terus menurunnya
luas daerah terbuka, sehingga menurunkan daya dukung lingkungan (fungsi ekologi vegetasi) K ota Jakarta.
Berkaitan dengan permasalahan di atas, yaitu perubahan penggunaan tanah menyebabkan menurunnya daya
dukung lingkungan, tujuan penelitian ini adalah Pertama, mengetahui hubungan antara jenis penggunaan
tanah dan perubahannya dengan daya dukung lingkungan di wilayah Kota Jakarta. Kedua, mengetahui
kapasitas daya dukung lingkungan di wilayah Kota Jakarta. Ketiga, mengetahui kaitan antara manusia
dengan perubahan penggunaan tanah dan daya dukung di wilayah Kota Jakarta. Pendekatan penelitian
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode expostfactoyang dibahas secara deskriptif analitis.
Data yang digunakan berupa

data table dan peta yang diambil dari instans terkait. Daya dukung yang diteliti hanyafungsi ekologis
vegetas yakni memperbaiki suhu (ameliorasi iklim) dan penyerap air hujan (hidrologis). Kesimpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah: Pertama, suhu dan air larian dipengaruhi oleh jenis penggunaan
tanah, yaitu: (a) perbedaan jenis penggunaan tanah menyebabkan perbedaan suhu yang terjadi. Lokas
sekitar Kantor Walikota Jakarta Barat memiliki suhu paling rendah dari lokasi lainnya. Wilayah Kota
Jakarta Timur tahun 2003 memiliki suhu paling rendah dari Jakarta Pusat dan Kota Jakarta Selatan. (b)
perbedaan jenis penggunaan tanah menyebabkan perbedaan air larian. Lokasi Kantor Walikota Jakarta Barat
persentase air larian lebih sedikit dari lokasi lainnya. Wilayah Kota Jakarta Timur air larian lebih sedikit dari
Wilayah Kota Jakarta Pusat dan Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa luasan vegetasi punya peran dalam
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perbedaan suhu dan air larian sebagal daya dukung lingkungan hidup dalam hal fungsi ekologis, maka
terlihat kaitan antara penggunaan tanah dengan daya dukung lingkungan hidup. Kedua, perubahan
penggunanan tanah menyebabkan penurunan luasan vegetas yang berakibat dengan berubahnya suhu dan
kemampuan untuk meresapkan air, sehingga air larian menjadi meningkat. Tahun 1940 penggunaan tanah
terbangun dan terbuka proporsinya adalah 20 : 80, sedangkan tahun 2003 penggunaan tanah terbangun dan
terbuka proporsinya adalah 74 : 26, hal ini menyebabkan: (@) Jakarta pada tahun 1940 suhu masih dibawah
angka 27°C (suhu nyaman) yakni 26,48°C, sedangkan pada tahun 2003 suhu sudah melebihi suhu nyaman
yakni suhu mencapai angka 31,48°C. (b) Persentase air larian pada tahun 1940 adalah 22% dari volume
hujan setahun, sedangkan tahun 2003 telah mencapal 60.38% dari volume ar hujan setahun. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan penggunaan tanah menyebabkan penurunan luasan vegetasi, yang
mengakibatkan perubahan daya dukung lingkungan hidup dalam hai fungsi ekologis, sehingga suhu dan air
larian meningkat. Hal ini menunjukkan adanya kaitan antara perubahan penggunaan dan penurunan daya
dukung lingkurigan hidup di wilayah Jakarta.

Ketiga, kapasitas daya dukung Jakarta tahun 1940 masih melebihi 100% sedangkan tahun 2003 menurun
86,76% untuk memperbaiki suhu (ikiim), sedangkan kapasitas daya dukung menyerap air hujan tahun 1940
masih 100% sedangkan tahun 2003 menurun menjadi 66,25% setahun, untuk proporsi penggunaan tanah
terbangun dengan terbuka 76 : 24 pada tahun 2003. Berdasarkan hal ini maka pada tahun 2010 sesuai
dengan Rencana Umum Tata Ruang Jakarta propors penggunaan tanah terbangun dengan terbuka 87 : 13
dapat diprediksikan suhu menjadi lebih panas dan air larian meningkat yang menjadi potensi banjir akan
semakin meluas. Keempat, manusiatidak hanya jumiahnyayang mempengaruhi perubahan penggunaan
tanah, melainkan aktivitas yang membutuhkan ruang. Tahun 1940 jenis pekerjaan adalah |ebih banyak
petani sehingga luasan lahan pertanian (sawah, ladang, kebun, tambak) masih luas. Tahun 2003 luasan
permukiman lebih [uas dari lahan pertanian. Hal ini menggambarkan profesi petani tergantikan dengan
profesi non petani (pegawal, jasa, di!). (b) perubahan penggunaan tanah

memberikan dampak pada penurunan daya dukung lingkungan yakni kenaikan suhu dan menyebabkan
banjir yang berkibat timbuinya biaya perbaikan dan biaya pengobatan.

Berdasarkan hasii penelitian ini maka beberapa saran yang digjukan adalah sebagai berikut: Pertama,
pemerintah hares melakukan pemantauan perubahan penggunaan tanah dan mempertahankan luasan
vegetas yang masih ada serta meningkatkan kualitasnya, agar tercipta strata tajuk yang Iengkap dan rapat
agar fungs ekologinya meningkat. Kedua, pemerintah dan masyarakat perlu meningkatkan kuantitas luasan
vegetas dengan cara membuat tanaman rambat dengan jaring di dinding (rumah, perkantoran atau
pertokoan) atau membuat pot tanaman yang diletakkan vertikal di sepanjang dinding, yang disesuaikan
dengan jenis tanaman dan estetika. K etiga, memperbesar kuantitas air hujan yang terserap ke dalam tanah
dengan memberlakukan secara ketat pelaksanaan sumur resapan di rumah perkantoran dan pertokoan,
sehingga dapat menjadi asupan air tanah agar tidak terjadi dampak banjir di musim hujan dan kekurangan
air di musim kemarau. Keempat, membangun sumur resapan dan saluran air di sepanjang jalan, baik jalan
utama maupun jalan lokal, sebagai tempat limpasan air saat hujan, serta membuat saluran air tersebut juga
berfungs sebagai sarana resapan air dengan tidak membuat bagian dasamya kedap air.



